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AMERICAN DREAM AND CULTURE CLASH 

AS REFLECTED IN THE JOY LUCK CLUB: 

TWO KINDS BY AMY TAN 

By Ahmad Asharudin 

 

ABSTRACT 

This final project analyzes the life of a Chinese in America and the culture 

clash between American and Chinese. The object of this study is Amy Tan’s short 

story from The Joy Luck Club novel, entitled Two Kinds. The short story tells us 

about the life of a young Girl named Jing-Mei who comes from a Chinese family 

in America. In the story, it is narrated that Jing-Mei’s mother is very obsessed to 

the greatness of America. She insists Jing-Mei to be a prodigy child.  

In this study, the writer uses descriptive qualitative analysis. The data of 

the study are in the form of phrases, sentences, and dialogue. The data were 

gathered by reading the story, identifying, classifying, and reporting. The analysis 

was done by several techniques including exposing, explaining and interpreting. 

This study has two objectives. The First objective is to describe the 

struggle of a Chinese in order to pursue her American dream.The second one is to 

analyze the culture clash between American and Chinese as reflected in the story.  

The writers found that Chinese in America work harder to reach their 

American Dream. They want to pursue a happiness. Chinese want to be equal as 

the others. Although it is not easy to live in America, but they believe that 

America is a land of opportunity. Everything is possible to reach there. Besides, 

culture clash always come to people with different background, including Chinese 

and American. They have different cultures, habbits, and rules. The Two Kinds 

itself shows the culture clash between American and Chinese. 

Focus on the basis of those conclusions, the thesis reveals several 

suggestions to the readers. The first suggestion is everyone should work hard to 

pursue his dreams. There is always an opportunity to change this life. Then, 

people who live in a multiculturalism area should not compare another culture to 

their own. Two cultures may be accepted without discriminate and compare one 

each other.   
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AMERICAN DREAM DAN BENTURAN BUDAYA 

YANG TERGAMBAR PADA NOVEL THE JOY LUCK CLUB: 

TWO KINDS OLEH AMY TAN 

Oleh Ahmad Asharudin 

 

INTISARI 

 Skripsi ini menganalisis tentang kehidupan seorang Cina di Amerika dan 

benturan budaya antara Amerika dan Cina. Objek penelitian ini adalah cerita 

pendek Amy Tan dari novel The Joy Luck Club yang berjudul Two Kinds. Two 

Kinds menceritakan tentang kehidupan seorang gadis muda bernama Jing-Mei 

yang berasal dari keluarga Cina di Amerika. Dalam cerita tersebut, ibu Jing-Mei 

sangat terobsesi untuk merasakan kebesaran Amerika. Dia menginginkan Jing-

Mei supaya menjadi anak ajaib. 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakanan analisis deskriptif kualitatif. 

Data dari penelitian ini berbentuk frasa, kalimat, dan dialog. Data dikumpulkan 

dengan cara membaca cerita, mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan melaporkan. 

Data dalam skripsi ini dianalisis dengan beberapa teknik, yaitu mengekspos, 

menjelaskan, dan menafsirkan. 

 Penelitian ini memiliki dua tujuan. Tujuan pertama adalah untuk 

menggambarkan perjuangan seorang Cina untuk mengejar “American Dream”. 

Tujuan kedua adalah untuk menganalisis benturan budaya yang tercermin dalam 

cerita, antara Amerika dan Cina.  

 Penulis menemukan bahwa orang Cina di Amerika bekerja lebih keras 

demi menggapai “American Dream”. Mereka ingin mendapatkan kebahagiaan. 

Orang Cina ingin menjadi sama seperti yang lain. Meskipun tidak mudah untuk 

hidup di Amerika, tetapi mereka percaya bahwa Amerika adalah tempat penuh 

kesempatan. Segalanya mungkin untuk di capai. Selain itu, benturan budaya selalu 

datang apabila sekelompok orang memiliki latar belakang yang berbeda, termasuk 

Cina dan Amerika. Mereka memiliki budaya, kebiasaan, dan aturan yang berbeda. 

Two Kinds itu sendiri adalah bentuk penggambaran benturan budaya antara 

Amerika dan Cina. 

 Atas dasar kesimpulan tersebut, tulisan ini memiliki beberapa saran untuk 

para pembaca. Saran pertama adalah setiap orang sebaiknya bekerja keras untuk 

mengejar impiannya. Selalu ada kesempatan untuk mengubah hidup ini. Saran 

yang kedua, orang-orang yang tinggal di daerah multikulturalisme tidak harus 

membandingkan budaya lain dengan budaya mereka sendiri. Dua budaya dapat 

diterima tanpa mendiskriminasi dan membandingkan satu dengan yang lain. 
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